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SUMMARY

PUTRA TRISUTRISNO HUTABARAT. Response of Accessions of
Porang (Amorphophallus muelleri Blume) on Polyculture Systems With Rubber
Crop (Supervised byM. UMAR HARUN And YAKUP)

Polyculture is planting of more than one different type of crops on one of
land. The porang plant can grow in the shade, so it is suitable to be plants between
rubber crops. The purpose of this study was to examine effect of cultivating
porang plant on polyculture with rubber crops and had been carried out at the
rubber Research Station, Faculty of Agriculture, Sriwijaya University, Indralaya,
South Sumatera, from November 2021 to May 2022. This research designed with
random block design (RDB). There were 5 accessions of porang crops from
various regions, namely Tanjung Raja (V1), Sembawa (V2), Sungai Lilin (V3),
Jejawi (V4), and Pedamaran (V5). The condition of rubber plantations had a
significant effect on the leaf width of the porang crops, and not significant on the
number of bulbils on the porang crops. Particularly for the response of rubber
crops, a comparison was made between 3 rubber fields with different treatments,
namely polyculture yards, only plowed rubber yards, and untreated yards. The
results showed that the polyculture system had a positive effect on the yield of
rubber latex.

Keyword : Accessions, Polyculture, Porang Plants, Rubber Plants, Shade.



RINGKASAN

PUTRA TRISUTRISNO HUTABARAT. Respon Beberapa Aksesi
Tanaman Porang (Amorphophallus muelleri Blume) Terhadap Sistem Polikultur
Dengan Tanaman Karet (Supervised byM. UMAR HARUN dan YAKUP)

Polikultur adalah penanaman lebih dari satu jenis tanaman yang berbeda
pada satu lahan. Tanaman porang dapat tumbuh di bawah naungan sehingga
cocok dikembangkan sebagai tanaman sela di antara tanaman karet. Lahan yang
digunakan umumnya pada lahan karet sebagai polikultur adalah gawangan karet.
Tujuan penelitian ini untuk mengkaji tentang pengaruh budidaya tanaman porang
pada polikultur dengan tanaman karet. Penelitian ini telah dilaksanakan di Kebun
Riset Karet Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya, Indralaya, Sumatera Selatan
dari November 2021 sampai dengan Mei 2022. Adapun aksesi porang dengan
tanaman karet diuji sebagai polikultur ada sebanyak 5 aksesi tanaman porang dari
berbagai daerah yaitu Tanjung Raja(V1), Sembawa(V2), Sungai Lilin(V3), Jejawi
(V4) dan Pedamaran(V5). Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak
Kelompok (RAK) yang terdiri dari 5 aksesi dan setiap aksesi di ulang sebanyak 5
kali. Kondisi gawangan tanaman karet berpengaruh nyata terhadap lebar daun
tanaman porang, dan tidak signifikan terhadap jumlah katak tanaman porang.
Khusus untuk respon tanaman karet dilakukan perbandingan antara 3 gawangan
karet yang berbeda perlakuan yaitu gawangan polikultur, gawangan karet hanya
dibajak, dan gawangan tanpa perlakuan. Hasil penelitian menunjukan bahwa
sistem polikultur menunjukkan pengaruh positif terhadap hasil lateks tanaman
karet.

Kata Kunci : Aksesi, Naungan, Polikultur, Tanaman Karet, Tanaman Porang.
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Polikultur merupakan salah satu jenis pola tanam dengan menggunakan dua

atau lebih jenis tanaman dalam satu lahan yang menerapkan aspek lingkungan

serta melestarikan keanekaragaman hayati lokal (Syahputra et al., 2017). Pola

tanam polikultur cocok dilakukan diwilayah yang memiliki lahan pertanian yang

terbatas, dimana dengan adanya sistem pola tanaman ini dapat meningkatkan

produktivitas dari lahan dan pendapatan petani, hal ini dikarenakan sistem dari

penanaman polikultur ini memiliki keuntungan hasil panen yang dua kali lipat,

adanya efisiensi penggunaan air, lahan, mengurangi populasi gulma, dan

meningkatkan pendapatan petani (Faqih, 2008).

Pola tanam polikultur lebih cenderung digunakan pada tanaman kakao yang

dimana tanaman ini digunakan sebagai taman utama yang dapat dipolikulturkan

dengan kopi, kelapa, cengkeh, pisang, dan panili. Karet sebagai tanaman utama

dapat dipolikulturkan dengan tanaman tahunan yaitu padi, kedelai, jagung,

semangka, nilam, kapulaga, petai, jengkol, durian, kayu dan jahe merah

(Syahputra et al., 2017).

Menurut Direktorat Jenderal Perkebunan (2022), produksi luas lahan karet di

Sumatera Selatan pada tahun 2021 mencapai 872.503 ha, dimana Sumatera

Selatan menempati urutan pertama dengan luas lahan karet terluas di Indonesia.

Sebagian besar dari penduduk di Sumatera Selatan memiliki profesi sebagai

petani karet, hal ini dapat dilihat dari luas lahan pohon karet yang mudah untuk

kita temui di Sumatera Selatan, selain itu pendapatan petani dari hasil karet juga

menjamin kesejahteraan petani dimana hal ini dapat dilihat dari jumlah volume

ekspor karet sebesar 527,37 juta ton yang merupakan devisa negara US $ 618,2

juta atau 73,66% sumber pendapatan (Jenahar, 2005).

Produksi karet di Sumatera Selatan tidak selalu stabil sehingga volume

ekspor menurun, salah satu faktor yang mempengaruhi turunnya produksi karet



yaitu kurangnya kualitas dari pohon karet dan masih banyaknya pohon karet tua

yang masih tumbuh dilahan (Hertina et al., 2021). Jumlah produksi karet yang

semakin lama semakin menurun menyebabkan pendapatan petani di Sumatera Selatan

tidak stabil, sehingga dibutuhkan solusi lain untuk menunjang pendapatan para petani.

Penanaman porang pada lahan pohon karet merupakan salah satu solusi yang dapat

digunakan, dimana dengan adanya penanaman tumbuhan ini dapat menambah

pemasukan para petani karet.

Porang merupakan salah satu jenis umbi-umbian yang memiliki harga jual tinggi,

hal ini dikarenakan tumbuhan ini memiliki kandungan glukomanan yang dapat

menghasilkan karbohidrat sehingga sering digunakan di dunia kesehatan dan

kecantikan (Apu et al., 2022). Tumbuhan porang dapat tumbuh dan berkembang

dibawah pohon jati, sawit, dan karet, sehingga tumbuhan ini dapat menjadi salah satu

tanaman yang dapat disandingkan dengan tanaman lainnya. Pemanfaatan porang pada

pola tanaman polimer sudah pernah diteliti sebelumnya. Menurut Pasaribu et al.,

(2021), tanaman porang yang ditanam disela-sela pohon sawit meningkatkan

pendapatan para petani sawit di Riau sehingga meningkatkan para petani di Riau.

Pemanfaatan tanaman porang pada lahan karet dengan menggunakan pola tanam

polimer belum pernah dilakukan di Sumatera Selatan, sehingga diharapkan dengan

adanya penanaman tumbuhan ini di sela pohon karet dapat membantu perekonomian

para petani karet di Sumatera Selatan serta dengan adanya penambahan tanaman ini

dapat memanfaatkan lahan karet secara optimal.

1.2. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Untuk memanfaatkan gawakan karet, areal antar barisan tanaman untuk

meningkatkan produktivitas lahan

2. Untuk mengetahui respon pertumbuhan tanaman porang terhadap sistem

polikultur dengan karet

3. Untuk mengetahui respon hasil produksi lateks karet terhadap sistem polikultur.

4. Untuk mengetahui pertumbuhan porang dari berbagai aksesi yang tumbuh di

lahan karet.



1.3. Hipotesis

Diduga tanaman porang dapat tumbuh dengan baik terhadap sistem polikultur

dengan karet, dan dengan dilakukannya sistem polikultur diduga dapat meningkatkan

hasil produksi lateks pada karet.
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